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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 menyebabkan pembelajaran daring yang berakibat pada peningkatan durasi duduk
pada mahasiswa. Hal ini dikhawatirkan akan meningkatkan tingkat LBP dikalangan mahasiswa. Hasil
skrining yang dilakukan terhadap mahasiswa kedokteran umum angkatan 2019 Universitas Islam Sultan
Agung pada bulan April 2022 didapatkan dari 109 mahasiswa, sebanyak 76 mahasiswa mengeluhkan
adanya keluhan nyeri punggung bawah. Penelitian ini bertujuan supaya dapat mengetahui hubungan
durasi duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas
Islam Sultan Agung. Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan desain cross sectional. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 67 sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara
consecutive sampling, pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner oswetry disability index atau
ODI kepada mahasiswa yang memenubhi kriteria. Uji validitas didapatkan r-hitung 0,722 dan uji realibitas
didapatkan 0,890. Metode analisis statistik dengan uji Spearman. Hasil penelitian menunjukkan dari 67
sampel, proporsi mahasiswa dengan nyeri punggung bawah kategori sedang dan berat sebanyak 13,4%
dan 3%, sedangkan yang tidak nyeri punggung bawah sebesar 83,6%. Analisis uji Spearman
didapatkannilai p value <0,05 (p = 0,000) sehingga ada hubungan antara durasi duduk dengan kejadian
nyeri punggung bawah, serta didapatkan nilai r = 0,436 dengan keeratan hubungan sedang. Kesimpulan
dari penelitian ini ialah terdapat ada hubungan antara durasi duduk dengan kejadian nyeri punggung
bawah pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Islam Sultan Agung.

Kata kunci: durasi duduk; nyeri punggung bawah; oswestry disability index

CORRELATION BETWEEN SITTING DURATION AND LOW BACK PAIN

ABSTRACT

Covid-19 pandemic has led to online learning which results in increased sitting duration for students.
It is feared that this will increase the level of LBP among students. The results of screening conducted
on general medical students of the 2019 batch of Sultan Agung Islamic University in April 2022 found
that out of 109 students, 76 students complained of complaints of low back pain. The purpose of this
study was to determine the relationship between sitting duration and the incidence of low back pain in
medical faculty students at Sultan Agung Islamic University. This type of research is analytic
observational with cross sectional design. The number of samples used in this study were 67 samples.
Sampling was done by consecutive sampling, data collection by distributing questionnaires oswetry
disability index or ODI for students who meet the criteria. The validity test obtained a calculated r of
0.722 and the reliability test obtained 0.890. Statistical analysis method with Spearman test. The results
showed that of the 67 samples, the proportion of students with moderate and severe low back pain was
13.4% and 3%, while those without low back pain was 83.6%. Spearman test analysis obtained p value
<0.05 (p = 0.000) so that there is a relationship between sitting duration and the incidence of low back
pain, and obtained a value of r = 0.436 with moderate relationship closeness. The conclusion of this
study is that there is a relationship between sitting duration and the incidence of low back pain in
medical faculty students of Sultan Islamic University.

Keywords: low back pain; oswestry disability indeks; sitting duration
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PENDAHULUAN

Nyeri punggung bawah atau yang dikenal dengan sebutan NPB ialah adanya rasa yang nyeri,
otot yang menegang, ataupun otot yang kaku yang berlokasi diantara batas terbawah dari iga
serta otor dari musculus gluteus inferior, disertai ataupun tanpa perjalaran ke paha serta/tungkai
(sciatica). Salah satu kebiasaan yang sering mahasiswa lakukan salah satunya yaitu duduk
dalam durasi tempo yang tidak singkat yang mampu membuat salah satu faktor penyebab dari
nyeri punggung bawah (NPB). Mahasiswa setidaknya membutuhkan waktu sekitar 5-8 jam per
hari untuk duduk mengikuti perkuliahan (Hutasuhut et al., 2021). namun setelah pemberlakuan
pembelajaran jarak jauh (PJJ) terkait pandemi Covid-19 terjadi peningkatan durasi duduk
sekitar 2 jam (Goncalves et al., 2021). Peningkatan durasi duduk tersebut dikhawatirkan akan
meningkatkan tingkat LBP di kalangan mahasiswa. Hasil skrining yang dilakukan pada
mahasiswa FK Unissula pada bulan april 2022 dari 109 mahasiswa didapatkan sebanyak 76
mahasiswa mengeluhkan adanya keluhan nyeri punggung bawah. Pada mahasiswa, NPB dapat
mempengaruhi aktivitas keseharian, kehadiran di kelas, keberhasilan akademik, dan karir di
masa mendatang (llic et al., 2021). Nyeri punggung bawah pada mahasiswa juga mampu
berdampak pada stres, depresi dan kecemasan (Al-Shammari et al., 2021).

Pelaporan mengenai angka kejadian nyeri punggung bawah di Indonesia belum dijelaskan
secara detail, namun dari berbagai penelitian seperti di wilayah Jakarta dan sekitarnya untuk
populasi usia dewasa madya sebesar 50,4% (Sinaga & Makkiyyah, 2021). Prevalensi NPB
sesaat, tahunan dan sepanjang hidup di kalangan mahasiswa fakultas kedokteran dilaporkan
sebesar 41,2%, 80,4% dan 90,6% (Daldoul et al., 2020).Tujuan dari dilakukannya penelitian
ialah supaya dapat mengetahui hubungan durasi duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah
pada mahasiswa. Serta, penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat berguna bagi mahasiswa
serta masyarakat dan bermanfaat dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Hipotesis dalam
penelitian adalah terdapat hubungan antara durasi duduk dengan kejadian nyeri punggung
bawah.

METODE

Penelitian memakai desain penelitian observasional analitik menggunakan rancangan
penelitian cross sectional yang dilaksanakan pada bulan Agustus s/d November tahun 2022
pada mahasiswa kedokteran di Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Sampel diambil
memakai kuesioner yang disebar pada mahasiswa. Uji validitas didapatkan r hitung 0,722 dan
uji realibitas didapatkan 0,890. Sampel dipilih sesuai dengan kriteria eksklusi dan inklusi dan
didapatkan sekitar 67 sampel. Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ialah consecutive
sampling. Kriteria inklusi meliputi semua mahasiswa fakultas kedokteran Unissula angkatan
2019 yang rela untuk menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi yang dipakai ialah
mahasiswa yang memiliki riwayat asma, nyeri kepala, diabetes melitus, cedera trauma tulang
belakang, merokok, obesitas, pernah didiagnosa infeksi pada tulang belakang, kanker,
mengalami masalah kongenital, dan mahasiswa yang pernah didiagnosa mengalami masalah
saraf dan tulang belakang. Sampel yang memenuhi kriteria inklusi selanjutnya diberikan
kuesioner untuk mengisi beberapa pertanyaan terkait dengan durasi duduk dan kejadian nyeri
punggung bawah yang diukur memakai kuesioner Oswestry Disability Index. Hasil dari data
yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan uji Spearman untuk mengetahui adanya
hubungan dan korelasi antara durasi duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah pada
mahasiswa.
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HASIL

Berdasarkan penelitian, jumlah keseluruhan sampel yang dipakai ialah 67 sampel yang akan
dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum Angkatan 2019 Universitas Islam Sultan
Agung Semarang.

Tabel 1.

Karakteristik Responden (n=126)
Kategori f %
Usia
20 6 9,0
21 43 64,2
22 14 20,9
23 3 4,5
24 1 15
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 19,4
Perempuan 54 80,6

Tabel 1 menggambarkan bahwa mayoritas usia responden berusia 21 tahun (64,2%). Mayoritas
jenis kelamin responden berjenis kelamin perempuan (80,6)%.

Tabel 2.
Gambaran Durasi Duduk Mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum Angkatan (n=67)
Variabel f %
>6 jam 34 50,7
<6 jam 33 49,3

Tabel 2menggambarkan bahwa mayoritas (50,7%) responden penelitian ini mempunyai lama
duduk yang termasuk dalam kategori > 6 jam perhari.

Tabel 3.
Gambaran Kejadian Nyeri Punggung Bawah Pada Mahasiswa (n=67)
f %
\WWWNPB
Gangguan berat 2 3,0
Gangguan sedang 9 13,4
Gangguan minimal 56 83,6

Tabel 4.4 menggambarkan bahwa mayoritas (83,6%) responden penelitian ini mengalami nyeri
punggung bawah yang termasuk dalam kategori gangguan minimal.

Tabel 4.
Hubungan Antara Durasi Duduk dengan K(ejadiz;n Nyeri Punggung Bawah pada Mahasiswa
n=67
Lama Nyeri Punggung Bawah Total p r

Duduk I Il |

f % f % f % f %
>6Jam 3 59 6 26,5 23 67,6 34 100 0,000 0,436
<6 jam 0 0 0 0 33 100 33 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa proporsi subjek penelitian yang mengalami nyeri punggung bawah
derajat III maupun II lebih banyak pada mereka yang memiliki lama duduk > 6 jam. Sebaliknya,
proporsi subjek penelitian yang sudah terkena nyeri punggung bawah derajat I lebih banyak pada
mereka yang mempunyai kebiasaan duduk lama yaitu < 6 jam. Hasil analisis menggambarkan
bahwa terdapat hubungan antara lama duduk dengan nyeri punggung bawah (p = 0,000).
Keeratan hubungan antara keduanya termasuk dalam kategori sedang dan memiliki arah yang
positif (r = 0,436).
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa terdapat hubungan antara durasi
duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Angkatan
2019 dengan nilai p= 0,00 serta keeratan hubungan sedang (r = 0,436). Karakteristik responden
pada penelitian ini diantaranya mayoritas mahasiswa (64,2%) berusia 21 tahun. Analisa bivariat
yang dilakukan oleh Sany (2022) menggambarkan bahwa tidak tedapat hubungan yang
signifikan antara Low Back Pain serta kelompok umur pada mahasiswa kedokteran di
Bangladesh (p = 0,144) (Sany et al., 2022). Berdasarkan dari jenis kelamin responden,
mayoritas responden memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 80,6%. Hasil analisis regresi
logistik yang dilakukan oleh Sany (2022) yang menyebutkan bahwa perempuan 2,3 kali lebih
beresiko untuk mengalami Low Back Pain apabila dibandingkan dengan seorang lelaki (p =
0,003) (Sany et al., 2022). Laki-laki secara anatomis dan fisiologis memiliki perbedaan dari
perempuan, para peneliti menyampaikan bahwa seorang lelaki memiliki batas kesakitan yang
lebih tinggi daripada perempuan, sedangkan perempuan memiliki rasa peka yang lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan seorang lelaki (Hossain et al., 2018). Oleh karena itu, perempuan
lebih cenderung melaporkan nyeri punggung bawah daripada laki-laki. Meskipun terdapat
penelitian yang tidak mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara prevalensi nyeri
punggung bawah dan jenis kelamin (Amelot et al., 2019).

Klasifikasi lama waktu duduk ketika pembelajaran kuliah secara online responden dalam
penelitian terdiri aras responden dengan > 6 jam dan <6 jam. Hasil analisis menggambarkan
bahwa responden yang mempunyai waktu duduk yang > 6 jam lebih banyak dari responden
yang < 6 jam dengan persentase sebanyak 50,7%. Hal tersebut searah dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Nordin (2014) yang melakukan penelitian berupa rerata durasi duduk
mahasiswa yakni kurang lebih > 6 jam menggunakan uji Chi Square (Nordin et al., 2014). Studi
yang dilakukan oleh Sany (2022) menggunakan uji Chi square menunjukkan bahwa peserta
yang mempunyai kebiasaan duduk > 6 jam mempunyai angka kejadian LBP yang jauh lebih
tinggi dibandingkan peserta yang menghabiskan < 6 jam duduk (Sany et al., 2022). Sebaliknya,
penelitian yang dilaksanakan oleh Tavares (2019) melaporkan tidak terdapat hubungan antara
waktu duduk dan prevalensi nyeri punggung bawah (Tavares et al., 2019).

Hasil distribusi untuk prevalensi nyeri punggung bawah pada responden ketika pembelajaran
online menggambarkan bahwa mayoritas responden yang merasakan nyeri punggung bawah
termasuk dalam kategori gangguan minimal. Menurut Longan dkk dan Bilondatu (2018) untuk
gangguan minimal dapat dikategorikan sebagai tidak mengalami nyeri punggung bawah
(Bilondatu, 2018). Prosentase responden yang mengalami gangguan minimal adalah sebesar
83,6%, sedangkan untuk kategori gangguan sedang dan berat masing-masing 13,4% dan 3%.
Hal ini searah dengan studi yang dilaksanakan di mahasiswa kedokteran di Arab Saudi
sebanyak 23,2% (AlShayhan & Saadeddin, 2018) dan di Malaysia didapatkan 27,2%
(Alshagga et al., 2013). Angka kejadian nyeri punggung bawah pada mahasiswa kedokteran
tertinggi ditemukan di Arab Saudi, yaitu pada mahasiswa kedokteran Universitas Jazan
sebanyak 52,5% (Dighriri et al., 2019).

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa proporsi mahasiswa yang terkena low back pain
derajat Il (Gangguan berat) ataupun Il (Gangguan sedang) lebih banyak pada mereka yang
memiliki lama duduk risiko tinggi. Sebaliknya, proporsi mahasiswa yang merasakan nyeri
punggung bawah derajat I lebih banyak pada mereka yang memiliki lama duduk risiko rendah.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara lama duduk dengan nyeri
punggung bawah (p = 0,000). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Pramana (2020) dengan desain cross sectional dengan uji Chi Square menggambarkan bahwa
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terdapat hubungan antara lama duduk dengan keluhan nyeri pinggang pada mahasiswa (p =
0,019) (Pramana 1.G.B.T., 2020). Duduk yang berkepanjangan selama pembelajaran online
dapat memperburuk nyeri punggung bawah (Simsek et al., 2017), hal ini dikarenakan dapat
menurunkan aktivasi dari otot punggung bawah. Hal ini akan menyebabkan rekondisi pada otot
dan meningkatkan beban pada intervertebralis dan ligamen. Postur statis yang berkepanjangan
dapat meningkatkan stres fisik , yang pada akhirnya dapat melukai jaringan lunak dan
menyebabkan nyeri otot dan nyeri punggung bawah (Hawamdeh et al., 2023). Selama
pembelajaran online, mahasiswa perlu menghabiskan lebih banyak waktu dalam posisi duduk
sehingga dapat mengurangi aktivitas fisik (Leirds Rodriguez et al., 2020). Kurangnya aktivitas
fisik memiliki peran penting dalam meningkatkan intensitas LBP.

Faktor posisi duduk yang statis (cenderung tidak bergerak) juga menyebabkan kompresi terus
menerus pada diskus intervertebralis, sehingga mengakibatkan berkurangnya nutrisi diskus
(Kastelic et al.,, 2018). Duduk yang lama juga dapat berkontribusi terhadap penurunan
perubahan postural tubuh serta kekuatan otot dan degenerasi diskus (Korshgj et al., 2018). Oleh
sebab itu, penting bagi individu untuk secara periodik mengubah posisi duduknya, sehingga
keseimbangan metabolisme yang cukup dari berbagai struktur muskuloskeletal dapat didukung,
termasuk pengurangan efek iskemik akibat duduk statis yang berkepanjangan (Bontrup et al.,
2019), seperti yang terjadi saat proses pembelajaran. Keeratan hubungan yang didapatkan
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori sedang dan memiliki arah yang positif (r = 0,436).
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin lama duduk mahasiswa, semakin berat nyeri punggung
bawah yang akan dialaminya. Hasil ini searah dengan studi metaanalisis yang dilaksanakan
oleh Mahdavi (2021) yang menunjukkan bahwa waktu duduk yang lama merupakan penyebab
terjadinya nyeri punggung bawah yang signifikan antara orang dewasa (OR= 1,42) (Mahdavi
etal., 2021)

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada mahasiswa kedokteran umum Universitas
Islam Sultan Agung Semarang, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara
durasi duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah p= 0,00 serta keeratan hubungan sedang
(r = 0,436). Durasi duduk pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Angkatan 2019 memiliki lama
duduk yang termasuk kategori risiko tinggi, yaitu > 6 jam. Mayoritas (83,6%) mahasiswa
Fakultas Kedokteran Umum angkatan 2019 di Universitas Islam Sultan Agung mengalami
nyeri punggung bawah yang termasuk dalam kategori gangguan minimal atau tidak terdapat
gangguan nyeri punggung bawah. Berdasarkan hasil serta pembahasan dari penelitian,
disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengukur durasi duduk yang tidak didasarkan
hanya melalui pertanyaan saja agar lebih akurat pengukurannya. Serta agar menggunakan
metode penilaian keluhan nyeri punggung bawah selain kuesioner, contohnya dengan
menggunakan metode lain seperti tes pemeriksaan kesehatan pada mahasiswa.Penelitian ini
didukung oleh Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang .
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